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BAB III

METODE LAPORAN KASUS


A. Jenis Laporan Kasus
	Studi kasus ini dilakukan dengan metode bentuk deskriftif, yaitu digunakan untuk membuat penilaian terhadap suatu kondisi dan penyelenggaraan suatu program di masa sekarang, kemudian hasilnya digunakan untuk menyusun perencanaan perbaikan program tersebut. (Notoatmodjo, 2012). Jenis laporan tugas akhir ini menggunakan metode bentuk deskriftif yang bertujuan untuk memberikan asuhan kebidanan komprehensif dengan serotinus pada Ny.J G3p2a0  Di BPM Indah Hati Amd. Keb Kabupaten Pringsewu Tahun 2018.

B. Lokasi dan Waktu
	Lokasi penelitian dilakukan di BPM Indah Hati Amd. Keb Kabupaten Pringsewu dan waktu pada bulan Maret 2018.

C. Subjek Laporan Kasus
	Subjek dalam studi kasus ini akan dilakukan pada 1 pasien yaitu Ny.J G3p2a0  Di BPM Indah Hati Amd. Keb Kabupaten Pringsewu Tahun 2018

D. Instrumen Studi Kasus
Instrument penelitian adalah alat - alat yang akan di gunakan untuk pengumpulan data. Instrument ini dapat berupa : wawancara, lembar  observasi (partograf), lis pasien yang berkaitan dengan pencatatan data dan sebagainya. (Notoadmojo, 2012).84
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	Instrumen yang digunakan untuk mendapatkan data adalah dengan cara melakukan wawancara dan dengan format asuhan kebidanan pada ibu bersalin dan lembar observasi dengan partograf.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Alat Pengumpulan Data
	Alat dan bahan yang dibutuhkan dalam pengambilan data diantara lain : dalam pengambilan data (pedoman wawancara atau format askeb pada persalinan, lembar observasi atauu partograf, buku tulis, dan alat tulis) dan  pemeriksaan fisik dan observasi (thermometer, tensimeter, stetoskop, dopler, midline, jelly, dan lembar observasi), alat untuk pendokumentasian yang berupa buku catatan rekam medik, dan Alat untuk pendokumentasian yang berupa buku catatan rekam medik di BPM Indah Hati Amd. Keb Kabupaten Pringsewu.

2. Metode Pengumpulan Data
a. Data Objektif
1) Pemeriksaan Fisik : pemeriksaan fisik digunakan untuk mengetahui keadaan fisik pasien secara sistematis dengan cara sebagai berikut inspeksi, palpasi, auskultasi, dan perkus
2) Wawancara merupakan alat atau pembuktian terhadap informasi (Juliansyah Noor, 2012). Wawancara ini dilakukan secara langsung dengan mewawancarai pasien dan  keluarga pasien.
3) Observasi yaitu beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang (tempat), pasien, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu dan perasaan. (Juliansyah Noor, 2012). Pelaksanaan observasi pada Ny. J dengan serotinus yaitu dengan pemeriksaan keadaan umum, pemeriksaan fisik ibu dan pemeriksaan Leopold di BPM Indah Hati Amd. Keb Kabupaten Pringsewu pada tanggal 16 Maret 2018.

b. Data Sekunder
1) Studi Kepustakaan : Pada kasus ini mengambil studi kepustakaan dari buku, jurnal dan sumber terbaru yang berhubungan dengan serotinus .
2) Studi Dokumentasi : sejumlah data menurut fakta dan tersimpan pada bahan yang berbentuk dokumentasi. Dalam studi kasus ini informasi yang di peroleh atau didapatkan dari rekam medik di BPM Indah Hati Amd. Keb Kabupaten Pringsewu.

3. Etika Penelitian
	Dalam melakukan penelitian, peneliti memandang perlu adanya rekomendasi pihak institusi atau pihak lain dengan mengajukan perseyujuan lain kepada instansi tempat penelitian. Setelah persetujuan, barulah dilakukan penelitian dengan menekankan masalah etika penelitian yang meliptui :
a. Informed Concent  
	Lembar persetujuan diberikan kepada responden dan bila subyek menolak maka penelliti tidak akan memaksakan kehendak dan tetap menghormati hak-hak subyek (Juliansyah Noor, 2012). Lembar persetujuan laporan tugas akhir ini diberikan kepada Ny. J dengan serotinus
b. Anonimity
	Untuk menjaga kerahasiaan peneliti tidak akan mencantumkan nama responden (Juliansyah Noor, 2012). Dalam laporan tugas akhir ini hanya menyebutkan nama inisial.
c. Konfidentiality
	Kerahasiaan informasi responden dijamin oleh peneliti dan hanya kelompok data tertentu saja yang dilaporkan sebagai hasil penelitian (Juliansyah Noor, 2012). 

F. Triagulasi Data
	Triagulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data tersebut (Notoatmodjo, 2012). Pada studi kasus ini kebenaran pasien didapatkan triagulasi data meliputi : 
1. Sumber data berasal dari rekam medik di BPM Indah Hati Amd. Keb Kabupaten Pringsewu Tahun 2018.
2. Rekam medik no. 0409 atas nama Ny.J G3p2a0  
3. Tanggal masuk 12 Maret 2018, pemberian asuhan pada tanggal 16 Maret 2018, dirujuk pada tanggal 20 Maret 2018.



